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Seperti penjelasan pada bab sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana analisis wacana berita kasus pedofilia di 
Jakarta International School edisi April 2014. Maka peneliti menyimpulkan 
bahwa:  
1. Pada Struktur Makro, Detikcom hanya memperjelas fakta apa adanya dalam 
berita, dengan tidak ada sisi yang membentuk dukungan terhadap sesuatu, 
baik tokoh maupun peristiwa yang ditampilkan.  
2. Pada Superstruktur, basis kebenaran yang membentuk dukungan terhadap 
fakta yang diungkap dalam kasus kekerasan seksual yang terjadi di Jakarta 
International School, lebih diutamakan dibandingkan bagian fakta yang 
tidak mendukung dan juga fakta yang sifatnya umum.  
3. Pada Struktur Mikro, Media lebih memberi pemaknaan membentuk 
dukungan terhadap pengungkapan fakta terkait kasus kekerasan seksual di 
Jakarta International School, juga sebagai dasar bahwa dalam pengungkapan 










Berdasarkan hasil analisis pada media Detikcom mengenai kasus 
pedofilia di Jakarta International School. Media diharapkan mampu 
mempertahankan keobjektifan serta menyajikan informasi yang utuh, 
berimbang dan akurat kepada pembaca. Disisi lain, masyarakat sebagai 
audience diharapkan agar kritis dalam menyikapi dan menerima informasi 
yang ditampilkan media, serta menginterpretasikan terlebih dahulu setiap berita 
yang ingin dikonsumsi. 
 
